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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan kepada empat subjek seorang 

Otaku/Wibu yaitu dalam hal ini adalah subjek RM, Z, REP, dan NA mengenai 

persepsi terhadap Fujoshi yang ditinjau berdasarkan penalaran moral, mendapatkan 

hasil sebagai berikut: 

1 Persepsi 

Tiga dari empat subjek (RM, Z, dan REP) memiliki persepsi yang 

positif, dimana subjek RM, Z, dan REP tidak merasa terganggu dengan hobi 

para Fujoshi, karena subjek RM termasuk orang yang terbuka terhadap suatu 

perbedaan, subjek Z senang berteman dengan para Fujoshi karena keramahan 

dan kebaikannya, serta subjek REP merasa bahwa hobi Fujoshi masihlah 

normal dan subjek REP merupakan seorang Fujoshi. Persepsi subjek NA 

terhadap Fujoshi adalah negatif, hal ini dikarenakan subjek NA merasa bahwa 

Fujoshi termasuk orang yang mendukung LGBT dan itu tidak sesuai dengan 

ajaran agama yang dianutnya. 

2 Penalaran Moral 

Persepsi subjek RM, Z, dan REP ditinjau berdasarkan penalaran moral 

baik, dimana mereka dapat mempersepsikan suatu objek berdasarkan hak 

individu dan komunitas, moralitas, dan hak individu secara universal. 

Persepsi ini timbul sesuai dengan apa yang diharpkan oleh para Fujoshi, 

dimana Fujoshi mengharapkan kedamaian terhadap hobi yang dijalaninya 

tanpa harus mendengarkan hinaan dari orang lain.  

Persepsi subjek NA ditinjau berdasarkan penalaran moral masih kurang 

baik, namun untuk penalaran moral berdasarkan identitas moral/ajaran agama 

yang dianutnya sangatlah baik karena segala sesuatu persepsi yang dihasilkan 

oleh subjek NA berdasarkan dari ajaran agama. Subjek NA tidak mau 

memikirkan hak atau kesukaan orang lain (Fujoshi) selama hal tersebut tidak 

sesuai dengan ajaran agama yang dianut oleh subjek NA.
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B. Saran 

1 Bagi Orang Tua 

Orang tua lebih menjaga pergaulan dan tontonan anak agar terhidar dari 

hal atau budaya yang tidak sesuai dengan budaya Indonesia maupun agama. 

Membatasi penggunaan gadget agar tidak merusak kesehatan tubuh serta 

menghindari konten-konten yang buruk. 

2 Bagi Otaku/Wibu 

Wibu/Otaku dapat lebih memilah konten-konten yang akan ditonton 

dan diharapkan agar memperdalam ilmu agama sehingga meningkatkan 

pemahaman dan mampu membatasi diri dari segala sesuatu yang bersifat 

negatif dan merusak diri. Peningkatkan pemahaman agama juga dimaksudkan 

agar para Wibu/Otaku dapat memberikan persepsi yang baik dalam 

menyikapi segala sesuatu tanpa melihat dari sudut pandang tertentu. 
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